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ABSTRAK

Berti Rian1/222008012/2012/Faktor-faktor penyebab belum diterapkannya Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada koperasi
primer kota Palembang

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah tingkat kemampuan, tingkat
motivasi, tingkat pendidikan, tingkat pelatihan, karakteristik kualitatif laporan
keuangan, dan overload SAK merupakan faktor-faktor penyebab belum
diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer kota Palembang. Tujuannya untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor penyebab belum
diterapkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) pada koperasi primer di kota Palembang.

Penelitian 1n1 termasuk jenis penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor belum diterapkannya SAK ETAP. Data yang digunakan data primer dan
data sekunder, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan
metode dokumentasi dan penyebaran angket (kuesioner). Metode Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif dengan menggunakan skala dikotomi. Teknik
analisis data dengan menyajikan hasil jawaban responden kemudian dilakukan
tabulasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang kendala
apa saja yang dihadap: koperasi dalam penerapan SAK ETAP sehingga dapat
dicarikan solusi untuk mengatasinya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kemampuan, tingkat pendidikan, tingkat
pelatihan, dan Overload standar Akuntansi Keuangan (SAK memberatkan)
merupakan Faktor-faktor penyebab belum diterapkannya SAK ETAP pada koperasi
primer kota Palembang.

Kata Kunci: SAK ETAP, Tingkat Kemampuan, Tingkat Pelatihan, Tingkat
Pendidikan, Tingkat Motivasi, Karakteristik Kualitatif Laporan
Keuangan, dan Overload SAK



ABSTRACK

Berti Riani’222008012/2012 Causative factors have not been the implementation of
Jfinancial accounting standars no accountability for public entities (SAK ETAP) in the
primary cooperatives Palembang city /Accounting Theory.

Formulation of the problem in this study whether the ability level, level of motivition,
educational level, training level, qualitative characteristics offinancial statements,
and SAK overload are not causative factors have not been the implementation of
Jinancial accounting standars no accountability for public entities (SAKETAP) in
Palembang city primary cooperatives. The goal is to get a clear picture of causative
Jactors have not been the implementation of financial accounting standars no
accountability for public entities (SAKETAP) in Palembang city primary
cooperatives.

This study includes a descriptive type of research conducted to determine the factors
have not been the implementation of SAK ETAP. The data used primary data and
secondary data, data collection techniques in the writing of this thesis using the
method of documentation and dissemination of the questionnaire. Methods of data
analysis techniques tp present the resuls of respondents answer and than do the
tabulations. This research is expected to provide empirical evidence about what the
constrains faced in the implementation of SAK ETAP cooperatives so that they can
look for solutionsto overcome them.

The analysis showed that the ability level, educational level, training level, and
Overload financial accounting standars are causative factors have not been the
implementations of financial accounting standars no accountability for public entities
(SAK ETAP) in the primary cooperatives Palembang cit.

Keyword : SAK ETAP, Ability level , Training level, Educational level, level of
Motivation, Qualitative Characteristics of Financial Statements, and
Overload SAK
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Standar akuntansi pada dasarnya merupakan salah satu sarana penunjang yang
diperlukan oleh perusahaan atau badan usaha lainnya yang memungkinkan
terlaksanakannya sistem informasi manajemen dengan baik. Standar akuntansi
dapat dipergunakan sebagai landasan dan petunjuk untuk melakukan praktek dan
kegiatan akuntansi dalam menyusun laporan keuangan agar dapat lebih berguna
dan tidak menyesatkan serta memiliki daya banding yang dapat digunakan dalam
menyajikan informasi keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Standar

akuntansi biasanya terdiri dari 3 bagian yaitu:

a. Deskripsi masalah yang harus dipecahkan

b. Diskusi dengan pertimbangan yang sehat (kemungkinan dengan melihat teori-
teori fundamental) atau cara-cara untuk menyelesaikan masalah

c. Selanjutnya, sejalan dengan keputusan atau teori yang ada, solusi yang

disarankan (Ahmed, 2006: 160-161).

Standar akuntansi menjelaskan mengenai transaksi apa yang yang harus dicatat,
bagaimana mencatatnya, dan bagaimana mengungkapkannya dalam laporan
keuangan yang disajikan. Standar akuntansi merupakan masalah penting dalam
profesi dan semua pemakai laporan keuangan yang memiliki kepentingan
terhadapnya. Mekanisme penyusunan standar akuntansi itu sendiri harus diatur

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kepuasan kepada semua pihak yang



berkepentingan terhadap laporan keuangan. Standar akuntansi ini akan terus

berkembang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan dari masyarakat.

Menurut Belkaoui (1985) mengemukakan alasan pentingnya standar

akuntansi yang baku sebagai berikut:

a. Dapat menyajikan informasi tentang posisi keuangan, prestasi, dan kegiatan
perusahaan. Informasi yang disusun berdasarkan standar akuntansi yang
diharapkan mempunyai sifat jelas, konsisten, terpercaya, dan dapat
diperbandingkan.

b. Memberi pedoman dan peraturan bekerja bagi akuntan publik agar mereka
dapat melaksanakan tugas dengan hati-hati, independen dan dapat
mengabdikan keahliannya dan kejujurannya melalui penyusunan laporan
akuntansi setelah melalui pemeriksaan akuntan.

c. Memberikan data base kepada pemerintah tentang berbagai informasi yang
dianggap penting dalam perhitungan pajak, peraturan tentang perusahaan,
perencanaan dan pengaturan ekonomi, dan peningkatan efisiensi ekonomi dan
tujuan-tujuan makro lainnya.

d. Dapat menarik perhatian para ahli dan praktisi di bidang teori dan standar
akuntansi. Semakin banyak standar yang dikeluarkan, semakin banyak
kontroversi dan semakin bergairah untuk berdebat, berpolemik, dan melakukan

penelitian (Sofyan, 2005: 152).

Di Indonesia sekarang ini sedang dilakukan perubahan secara bertahap oleh

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI).



Seiring akan dilakukannya perubahan terhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dengan mengadopsi /nternasional Financial Reporting
Standard (IFRS), maka penyajian laporan keuangan setiap perusahaan harus
sesuai dengan PSAK hasil adopsi IFRS. Oleh karena itu, dalam rangka
mempermudah entitas dalam menyusun laporan keuangannya, DSAK 1Al juga
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) sebagai alternatif PSAK yang boleh diterapkan bagi entitas di
Indonesia. SAK ETAP pada umumnya hanya berlaku bagi entitas tanpa
akuntabilitas publik, namun bagi entitas akuntabilitas publik dapat juga
menggunakan SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi yang
mengizinkan penggunaan SAK ETAP. Perusahaan yang dikatakan entitas tanpa

akuntabilitas publik harus memiliki 2 kriteria yaitu entitas yang:

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan

b. Tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
Jfinancial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur,

dan lembaga pemeringkat kredit (IAl, 2009: 1).

SAK ETAP diberlakukan sebagai standar akuntansi dan pelaporan keuangan
untuk membantu dalam menghadapi kesulitan-kesulitan penerapan PSAK
berbasis IFRS bagi entitas tanpa akuntabilitas publik. Laporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan, laporan arus kas, kinerja serta pertanggung jawaban

manajemen yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan



ekonomi yang tepat. Laporan keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik terdiri
dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan (IAI, 2009: 21). Oleh karena itu, agar penyajian
laporan keuangan yang disajikan perusahaan dapat disajikan secara wajar maka
dalam penyusunannya harus sesuai dengan standar akuntansi yang telah

ditetapkan.

Koperasi merupakan salah badan usaha yang sebelumnya dalam penyusunan
laporan keuangan berdasarkan PSAK No.27 Revisi 1998 tentang akuntansi
perkoperasian. Namun setelah PSAK No.27 dicabut maka standar keuangan yang
digunakan beralih ke SAK ETAP. Perubahan standar akuntansi keuangan yang
lama ke standar akuntansi keuangan yang berlaku sekarang merupakan salah satu
bentuk perubahan di dalam suatu organisasi dalam hal ini koperasi. Salah satu
faktor yang menghambat perubahan ini adalah sumber daya manusia yaitu
pengurus koperasi. Sumber daya manusia dapat dinilai dari pengetahuan,

kemampuan, sikap, motivasi, dan prilaku (Robert dan Angelo, 2005: 459).

Penulis akan melakukan penelitian berfokus pada koperasi primer. Koperasi
primer yang akan diteliti penulis adalah koperasi yang memiliki total aset di atas
Rp. 1000.000.000. karena untuk pengelolaan aset sebesar itu harus dikelola secara
profesional yaitu dengan melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan
standar yang berlaku. Namun berdasarkan studi sementara yang dilakukan penulis
melalui wawancara dibeberapa koperasi primer kota Palembang bahwa dalam

penyusunan laporan keuangan standar yang digunakan adalah PSAK No.27



padahal PSAK tersebut telah dicabut dan diganti dengan SAK ETAP. Penerapan

SAK ETAP ini sendiri telah berlaku pada tanggal 1 Januari 2011.

Berdasarkan uraian dan pertimbangan maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Belum Diterapkannya Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahannya apakah faktor
tingkat kemampuan, tingkat motivasi, tingkat pendidikan, tingkat pelatihan,
karakteristik kualitatif laporan keuangan, dan overload SAK merupakan faktor-
faktor penyebab belum diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer kota

Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor tingkat kemampuan, tingkat
motivasi, tingkat pendidikan, tingkat pelatihan, karakteristik kualitatif laporan
keuangan, dan overload SAK merupakan faktor-faktor penyebab belum

diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak
sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori yang selama ini
diperoleh selama perkuliahan mengenai penerapan standar akuntansi bagi
koperasi.
2. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan mengenai informasi
apa yang diperlukan agar penerapan standar akuntansi oleh perusahaan dapat
berjalan sebagaimana mestinya
3. Bagi almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi kajian

mahasiswa dan dosen.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian Sebelumnya Fransiskus (2005) dengan judul Penerapan Standar
Akuntansi dan Mutu Laporan Keuangan Koperasi studi empiris pada koperasi
kredit di Indonesia. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui apakah koperasi
kredit telah menerapkan standar keuangan koperasi dan apakah umur koperasi,
pelaksanaan pengauditan, pendidikan, pengalaman kerja, aset, pelatihan
mempengaruhi mutu laporan keuangan. Analisis yang digunakan yaitu analisis
deskriptif. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil
penelitiannya yaitu koperasi kredit belum sepenuhnya menerapkan standar
akuntansi koperasi dan pelaksanaan audit, pendidikan, pengalaman, aset, pelatihan
tidak berpengaruh signifikan terhadap mutu laporan keuangan.

Dyah (2011) dengan judul analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap penerapan Pencatatan
Laporan keuangan Pada Usaha Mikro (Studi Kasus Pengusaha Laundry Kiloan di
Daerah Kecamatan Tenggilis Mejoyo). Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengkaji adanya pengaruh antara tingkat pendidikan pemilik, tingkat pelatihan
pemilik dan tingkat pemahaman pemilik terhadap persepsi pemilik usaha mikro
dalam penggunaan informasi akuntansi keuangan, dan mengkaji pengaruh
persepsi pemilik usaha mikro dalam penggunaan informasi akuntansi keuangan

terhadap penerapan pencatatan laporan keuangan dalam usaha mikro jasa Laudry



kiloan di Kecamatan Tenggilis Mejoyo. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dan regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil regresi liner berganda
menyimpulkan bahwa Tingkat pendidikan pemilik (X1), tingkat pelatihan pemilik
(X2) dan tingkat pemahaman pemilik (X3) berpengaruh terhadap persepsi pemilik
usaha mikro dalam penggunaan informasi akuntansi keuangan (Y), sehingga
hipotesis ke-1 teruji kebenarannya. Hasil regresi linier sederhana Persepsi pemilik
usaha mikro dalam penggunaan informasi akuntansi keuangan (Y), tidak
berpengaruh terhadap penerapan pencatatan laporan keuangan pada usaha mikro
(Z), sehingga hipotesis ke-2 tidak teruji kebenarannya.

Dari penelitian sebelumnya di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
deskriptif, dan indikatornya pelatihan, pendidikan dalam penerapan laporan
keuangan. Namun yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah yaitu variabel penelitian faktor belum diterapkannya
SAK ETAP meliputi motivasi, kemampuan, pendidikan, pelatihan, karakteristik
kualitatif laporan keuangan, dan overload SAK . Pada penelitian ini penulis
menyajikan jawaban dari kuesioner yang dibagikan kepada responden dan tujuan
penulisan melakukan penelitian vyaitu apakah tingkat motivasi, tingkat
kemampuan, tingkat pelatihan, tingkat pendidikan, karakteristik kualitatif laporan
keuangan, dan overload SAK merupakan faktor-faktor belum diterapkannya SAK

ETAP.



B. Landasan Teori

1.

SAK ETAP
Standar akuntansi keuangan untuk Entitas Tanpa akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas
publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:
a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan
b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh Pengguna
eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan
usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit (IAI, 2009: 1).
Standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik antara
lain berisi mengenai:
a. Ruang lingkup
b. Penyajian laporan keuangan
c. Pelaporan

d. Ketentuan transisi

o

. Tanggal efektif

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus
membuat suatu pernyataan yang eksplisit dan secara penuh (explicit and
unreserved statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK
ETAP kecuali mematuhi keseluruhan persyaratan yang terdapat dalam

SAK ETAP (IAI, 2009: 14).
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Laporan keuangan entitas yang lengkap meliputi:
a. Neraca
b. Laporan laba rugi
c. Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan:

1) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau

2) Perubahan ekuitas selain dari perubahan yang timbul dari transaksi

dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik

d. Laporan arus kas, dan
e. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya (IAl, 2009:

17)
Kemampuan

Kemampuan menunjukkan ciri luas dan karakteristik tanggung jawab
stabil pada tingkat prestasi yang maksimal berlawanan dengan kemampuan
kerja mental ataupun fisik. Beberapa kompetensi yang diperlukan adalah
komunikasi dalam bentuk kata-kata, inisiatf, kemampuan memutuskan,
toleransi, pemecahan persoalan, dan kemampuan menyesuaikan diri.
Kemampuan kerja mental sendiri meliputi kemampuan kefasihan kata,
kemampuan verbal, kemampuan numerik, kemampuan ruang, kemampuan
memori, kemampuan kecepatan menanggapi, penalaran induktif. Diantara
ketujuh kemampuan tersebut para pemilik seleksi yang dilakukan

personalia telah menemukan kemampuan verbal, numerik, ruang, dan
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penalaran induktif sebagai penentu yang valid dari prestasi kerja baik bagi
pelamar minoritas maupun mayoritas (Robert dan Angelo, 2003: 187-188).

Berdasarkan uraian diatas bahwa kemampuan yang dimiliki seorang
karyawan dalam menyesuaikan perubahan yang baru dalam hal ini
perubahan standar keuangan yang lama ke standar keuangan yang baru
akan sangat membantu dalam melakukan penerapan untuk menyusun
laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang dihadapi sekarang,
Pelatihan

Pelatihan dan pengembangan dapat didefinisikan sebagau suatu usaha
yang terencana dari organisasi untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan pegawai. Tetapi secara konseptual
pelatihan dan pengembangan dapat juga mengubah sikap pegawai terhadap
pekerjaan. Hal ini disebabkan pemahaman pegawai terhadap pekerjaannya
juga berubah. Pelatihan dapat juga dilakukan secara khusus untuk
mengubah sikap pegawai dalam upaya meningkatkan kepuasan dan
motivasi kerja bilamana dibutuhkan Pelatihan lebih ditekankan untuk
meningkatkan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada
saat ini. Beberapa alasan yang menyebabkan pelatihan sangat penting bagi
karyawan yaitu:
a. Pegawai yang baru direkrut sering kali belum memahami secara benar

bagaimana melakukan pekerjaan.

b. Perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja.




C.

12

Meningkatkan daya saing perusahaan dan produktifitas. Sebagaimana
dipahami pada saat ini daya saing perusahaan tidak lagi hanya berfokus
pada modal yang dimiliki, melainkan sumber daya manusia yang
merupakan elemen paling penting dalam meningkatkan daya saing
sebab sumber daya manusia merupakan aspek penentu utama daya
saing yang langgeng. Selanjutnya dengan meningkatnya kemampuan
seseorang, dengan asumsi faktor lain seperti gaji dan lingkungan kerja
berada pada kondisi yang baik, kemampuan akan dapat meningkatkan
produktifitas pegawai.

Menyesuaikan dengan peraturan yang ada misalnya standar
pelaksanaan pekerjaan yang dikeluarkan oleh asosiasi industri dan
pemerintah untuk menjamin kualitas produksi, kesehatan, dan
keselamatan kerja

Terdapat proses atau kegiatan yang harus dilakukan dalam upaya

mengembangkan program pelatihan dan pengembangan secara efektif

yaitu:

a.

b.

Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi

Menemukan sasaran dan materi program pelatihan

Menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang
digunakan.

Dan mengevaluasi program pelatihan (Marihot, 2007: 168-174)

Tujuan utama program latihan dan pendidikan atau pengembangan

pegawai adalah sebagai berikut:
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a. Latihan dan pengembangan dilakukan untuk menutup gap antara
kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan.
b. Program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi

dan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang

telah ditetapkan

Sesuai dengan analisis jabatan, recruitment pegawai mensyaratkan
mereka yang diterima sudah mempunyai kualifikasi tertentu. Namun
karena lembaga pendidikan formal tidak mempersiapkan tenaga kerja siap
pakai dan siap kerja pada lembaga tertentu, maka latihan pendidikan perlu
diadakan oleh lembaga yang bersangkutan. Dalam hal ini latihan dan
pendidikan  berfungsi untuk menjembatani kesenjangan antara
kemampuan individu dengan kebutuhan pekerjaan disuatu lembaga.
Meskipun usaha-usaha latihan dan pendidikan memakan waktu dan mahal,
akan tetapi manfaatnya besar sekali terhadap keberlangsungan lembaga,
karena akan mengurangi perputaran tenaga kerja dan membuat karyawan
menjadi lebih produktif dan professional. Lebih lanjut, latihan dan
pendidikan membantu karyawan dalam menghindarkan diri dari
keusangan dan melaksanakan pekerjaan dengan baik. Di samping latihan
awal, orientasi kerja juga harus diberikan kepada pegawai baru. Hal
ini didasarkan pertimbangan, bahwa sebelum bekerja mereka perlu
diperkenalkan kepada pimpinan, rekan sekerja, lingkungan kerja, jenis-
jenis pekerjaan yang akan segera dijalani, perlatan yang digunakan,

struktur organisasi dan fungsi masing-masing bagian. Dengan demikian
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pegawai tersebut tidak akan merasa canggung untuk beradaptasi dengan

dunianya (Hani, 2000: 103).
Manfaat latihan dan pendidikan antara lain sebagai berikut :

a. Latihan dan pendidikan meningkatkan stabilitas pegawai

b. Latihan dan pendidikan dapat memperbaiki cara kerja pegawai,
sehingga cara kerja mereka tidak bersifat statis melainkan selalu
disesuaikan dengan perkembangan organisasi dan volume kerja

c. Dengan latihan dan pendidikan pegawai dapat berkembang
dengan cepat

d. Dengan latihan dan pendidikan pegawai mampu bekerja lebih efisien

e. Dengan latihan dan pendidikan pegawai mampu melaksanakan tugas
dengan lebih baik

f. Dengan latihan dan pendidikan berarti pegawai diberi kesempatan
untuk mengembangkan diri

g. Latihan dan pendidikan meningkatkan semangat kerja pegawai dan
produktivitas perusahaan.
Pelatihan dalam arti luas mempunyai tujuan untuk membantu pekerja

dalam:

a. Mempelajari dan mendapatkan kecakapan baru

b. Mempertahankan dan meningkatkan kecakapan-kecakapan yang sudah
ada.

¢. Mendorong pekerja agar mau belajar dan berkembang.
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d. Mempraktekan ditempat kerja hal-hal yang sudah dipelajari dan
diperoleh dalam training.

e. Mengembangkan pribadi pekerja.

f. Mengembangkan efektivitas lembaga.

h. Memberi motivasi kepada pekerja untuk terus belajar dan berkembang

(Wursanto, 2001:60-64).

Penelitian yang dilakukan Sitompul (2008) menjelaskan bahwa
pelatihan sumber daya manusia dapat dibedakan ke dalam pelatihan yang
dilakukan organisasi yang disebut pelatihan organisasional (organizational
training) dan pelatihan yang dilakukan sendiri oleh peserta pelatihan yang
disebut iinstruksi sendirii (self-instruction), berikut penjelasannya vyaitu

sebagai berikut:

a. Pelatihan organisasional (organizational training)

Pelatihan organisasional (organizational training), sebagai salah satu
jenis proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan
diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat
dapat dilaksanakan sementara karyawan itu dalam bekerja atau di luar
kerja. Pelatihan terdahulu disebut pelatihan dalam kerja sedang yang
terakhir disebut pelatihan luar kerja
1) Pelatihan dalam kerja (on the job training)
Pelatihan dalam kerja (on the job training) merupakan suatu
jenis pelatihan untuk karyawan dalam bentuk pelatihan praktek

dengan menggunakan suasana dan tempat karyawan itu melakukan
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tugasnya, sebagai lawan dari pelatihan diluar tempat kerja. Pelatihan
dalam kerja meliputi, diantaranya, magang, rotasi jabatan, instruksi
kerja, pelatihan pendahuluan, permainan bisnis, permainan peranan,
pelatihan kemahiran, dan penugasan sementara.

2) Pelatihan luar kerja (off the job training)

Pelatihan luar kerja (off the job training), yang berbeda dengan
pelatihan dalam kerja (on the job training), merupakan pelatihan
karyawan yang diselenggarakan dan berlangsung di luar tempat
karyawan yang bersangkutan bekerja. Banyak model pelatihan luar
kerja yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi. Pelatihan luar kerja
meliputi studi kasus, pelatihan laboratorium, kursus khusus, dan
pelatihan di lembaga pendidikan.

b. Instruksi sendiri (self instruction)

Instruksi sendiri (self instruction), atau lebih popular namun kurang
cermat, belajar sendiri, adalah suatu istilah yang digunakan untuk
melukiskan setiap situasi pembelajaran di mana para peserta
pembelajaran tersebut mengambil tanggung jawab atas pembelajaran

mereka sendiri,

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa pelatihan akan
membantu karyawan dalam menerapkan suatu hal yang baru di tempat
mereka bekerja dan meningkatkan keterampilan yang telah mereka miliki
dalam hal ini menyesuaikan standar keuangan yang lama ke standar

keuangan yang baru.
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Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas
SDM. Peningkatan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan
akan diperlukan guna memperbaiki kualitas SDM. Agar pendidikan dapat
memainkan perannya, keterkaitan dengan dunia kerja harus difokuskan,
artinya lulusan pendidikan harus memiliki kemampuan dan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Pendidikan merupakan salah
satu alat untuk menghasilkan perubahan pada diri manusia. Manusia akan
dapat mengetahui segala sesuatu yang tidak atau belum diketahui
sebelumnya (Indra, 2006: 184-189).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penempatan
kerja karyawan sesuai dengan pendidikan yang ia tempuh akan
memudahkan karyawan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar yang berlaku.

Motivasi

Motivasi dalam manajemen ditunjukan pada sumber daya manusia
umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana
cara mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama
secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan. Pentingnya motivasi karena menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias

mencapai hasil yang optimal.
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Menurut Luthans motivasi adalah proses sebagai langkah awal
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis
atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk
memenuhi tujuan tertentu. Terry dan Rue mengatakan bahwa Motivasi
adalah getting a person to exert a high degree of effort yang artinya
adalah motivasi membuat seseorang untuk bekerja lebih berprestasi.

Menurut Gibson teori motivasi terdiri dari:

a. Content theories atau teori kepuasan yang memusatkan perhatian pada
faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan,
mendukung dan menghentikan perilaku.

b. process theory atau teori proses yaitu menguraikan dan menganalisis
bagaimana perilaku itu dikuatkan, diarahkan, didukung, dan dihentikan.
Kedua kategori tersebut mempunyai pengaruh penting bagi para

manajer untuk memotivasi karyawan (Deewar, 2010: 14-16)

Pada prinsipnya seseorang pegawai termotivasi untuk melaksanakan
tugas-tugasnya tergantung dari kuatnya motivasi yang mempengaruhinya.
Pegawai adalah manusia dan manusia adalah mahluk yang mempunyai
kebutuhan dalam (innerneeds) yang banyak sekali. Kebutuhan-kebutuhan
ini membangkitkan motivasi yang mendasari aktivitas individu. Namun
demikian seseorang akan bertindak atau berlaku menurut cara-cara tertentu
yang mengarah kearah pemuasan kebutuhan pegawai yang didasarkan

pada motif yang lebih berpengaruh pada saat itu.
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Motivasi merupakan dorongan dari dalam (diri sendiri) atau internal
tention, hal yang menyebabkan, menyalurkan dan merupakan latar
belakang yang melandasi perilaku seseorang. Manusia dalam suatu
kegiatan tertentu bukan saja berbeda dalam kemampuannya, namun juga
berbeda dalam kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Disamping itu motivasi bukan satu-satunya yang dapat mempengaruhi
tingkat prestasi pegawai. Ada beberapa faktor yang terlibat, yaitu tingkat
kemampuan dan tingkat pemahaman seseorang pegawai yang diperlukan
untuk mencapai prestasi tinggi. Motivasi, kemampuan dan pemahaman
saling mendukung, jika salah satu faktor ini rendah maka tingkat prestasi
cenderung menurun, walaupun faktor-faktor lain tinggi (Deewar, 2010: 16-

18).

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu daya pendorong (drifing force)
yang menyebabkan orang berbuat sesuatu atau takut karena sesuatu

(Sedamaryanti, 2005: 56).

Motivasi merupakan sebagai suatu kecendrungan untuk beraktivitas,
mulai dari dorongan dalam diri dan di akhiri dengan penyesuaian diri
(Anwar, 2007: 116).

Motivasi adalah serangkaian kekuatan yang menyebabkan orang
berprilaku dalam cara tertentu. Motivasi karyawan merupakan faktor
penting bagi kemajuan perusahaan. Karyawan dengan motivasi tinggi akan
menghasilkan kinerja terbaik dan produktif, sebaliknya karyawan dengan

motivasi rendah akan rendah kinerja dan produktifitasnya. Penetapan
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sasaran secara bersama-sama atas sampai level bawah organisasi akan
membantu para manajer mengimplementasikan dan melaksanakan rencana
kerja mereka. Kegiatan kolaboratif, berkomunikasi, bertemu, menetapkan
sasaran bersama-sama antara manajer dan karyawan akan memberikan
efek dimana karyawan akan merasa merupakan bagian penting dari
tim/perusahaan dan menjadi kunci bagi meningkatkan kepuasan kerja dan
motivasi karyawan (Eddy, 2009: 249-255).

Motivasi dari uraian di atas dapat dikatakan sebagai dorongan bagi
karyawan untuk lebih bersemangat dalam menerapkan perubahan standar
keuangan yang baru.

Karakteristik kualitatif laporan kenangan

Karakteristik kualitatif dapat membentuk informasi yang bermanfaat.
Dikatakan kualitatif karena tidak ada model matematis atau kuantitatif
yang bisa dipakai untuk membentuk informasi yang bermanfaat.
Karakteristik tersebut akan membedakan mana informasi yang bermanfaat
dan mana informasi yang kurang bermanfaat. Karakteristik-karakteristik
ini harus dipertimbangkan ketika perusahaan memilih beberapa alternatif
metode yang dipilih (Mamduh dan Abdul, 2003:33).

Adapun karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan yaitu:

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna.

Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
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memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang
wajar. Namun demikian, kepentingan agar laporan keuangan dapat
dipahami tetapi tidak sesuai dengan informasi yang relevan harus
diabaikan dengan pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit
untuk dipahami oleh pengguna tertentu.
Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus sesuai dengan kebutuhan
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
penggunan dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi
hasil evaluasi dimasa lalu.
Materialitas

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan
atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan
keuangan. Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan
yang dinilai sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dalam
mencantumkan (Ommission) atau kesalahan dalam mencatat
(Misstatement). Namun demikian, tidak tepat untuk membuat atau

membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak material dari
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SAK ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari posisi keuangan,
kinerja keuangan atau arus kas suatu entitas,
. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
harus andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan
material dan bias, dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya
disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan Laporan
keuangan tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau penyajian
informasi) jika dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan suatu
keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil tertentu.
. Subtansi mengungguli bentuk

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk
hukumnya. Hal ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan.
. Pertimbangan sehat

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai
peristiwa dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat
dan penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan
pertimbangan sehat dalam menyusun laporan keuangan. Pertimbangan
sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga
aset atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau

beban tidak disajikan lebih rendah. Namun demikian, penggunaan
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pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentukan asset atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban
yang lebih tinggi. Singkatnya pertimbangan sehat tidak mengijinkan
bias.
. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang
mencukupi ditinjau dari segi relevansi.
. Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan
keuangan antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan secara relatif Oleh karena itu,
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk suatu
entitas, antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang
berbeda. Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus
mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan

pengaruh dampak perubahan tersebut.
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i. Tepat waktu
Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat

mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu
meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu
pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya
dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan secara
relative antara pelaporan tepat waktu dan penyediaan informasi yang
andal. Untuk mencapai keseimbangan antara relevansi dan keandalan,
maka pertimbangan utama adalah bagaimana yang terbaik untuk
memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan ekonomi.

j- Keseimbangan antara biaya dan manfaat

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediannya.
Namun demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses
pertimbangan yang substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu
ditanggung oleh pengguna yang menikmati manfaat. Dalam evaluasi
manfaat dan biaya, entitas harus memahami bahwa manfaat informasi
mungkin juga manfaat yang dinikmati oleh pengguna eksternal (IAI,
2009: 2-5).
7. Overload Standar Akuntansi Keuangan (SAK memberatkan)

Menurut ~ Shiddiq (2011) standar akuntansi keuangan dirasakan

memberatkan (overload) terjadi ketika:

a. Standar terlalu banyak.
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b. Standar terlalu rumit.

c. Tidak ada standar yang tegas (rigid) sehingga sulit untuk membuat
pilihan dalam penerapannya.

d. Standar mempunyai tujuan yang sifatnya umum (general-purpose
standars) sehingga gagal dalam menyajikan perbedaan kebutuhan
diantara penyaji dan pengguna.

e. Standar kurang spesifik sehingga gagal dalam mengidentifikasi
perbedaan antara:

1) Entitas publik & entitas non-publik

2) Laporan keuangan tahunan & interim

3) Organisasi besar & kecil

4) Laporan keuangan auditan & non-auditan

f. Pengungkapan yang berlebihan, pengukuran yang terlalu kompleks atau
kedua-duanya

Faktor-faktor belum diterapkannya SAK ETAP
Penelitian yang dilakukan oleh Fransiskus (2005) menjelaskan bahwa

faktor-faktor belum diterapkannya standar akuntansi keuangan yaitu terdiri

dari:

a) Pendidikan

b) Pengalaman

c) Pelatihan

d) Kemampuan

e) Motivasi.
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Penelitian yang dilakukan Agnesti (2010) menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan standar akuntansi keuangan yaitu
terdiri dar:

a) Pendidikan
b) Jenis laporan keuangan
c) Karakteristik kualitatif laporan keuangan

Penelitian yang juga dilakukan oleh Wahdini dan Suhairi (2006)
menjelaskan bahwa faktor belum diterapkannya standar akuntansi
keuangan terdiri dari:

a) Overload SAK
b) Jenis laporan keuangan.

Jadi, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor belum diterapkannya
SAK ETAP merupakan kendala-kendala penerapan standar akuntansi
keuangan yang disebabkan antara lain pendidikan, pelatihan, kemampuan,

motivasi, karakteristik kualitatif laporan keuangan dan overload SAK.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari tingkat eksplansi jenis penelitian dibedakan menjadi 3 macam

yaitu:

1. Penelitian deskriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu
variabel atau lebih tanpa melihat pembandingan atau hubungan dengan
variabel lainnya.

2. Penelitian komparatif
Penelitian yang bersifat membandingkan variabel satu dengan variabel lain
yang sejenis.

3. Penelitian asosiatif
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih (Sugiyono, 2009: 53-55).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui apakah faktor tingkat kemampuan,
tingkat motivasi, tingkat pendidikan, tingkat pelatihan, karakteristik kualitatif
laporan keuangan, dan overload SAK merupakan faktor-faktor penyebab

belum diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer di kota Palembang.
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B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada koperasi primer di kota Palembang yang

terdaftar di Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan koperasi (DISPERINDAG)

kota Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Faktor-Faktor Penyebab Belum diterapkannya SAK ETAP Pada Koperasi

Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel

Primer di Kota Palembang

No Variabel Definisi Indikator
1 | Faktor-faktor | Kendala-kendala 1) Tingkat Kemampuan
penyebab yang dihadapi 2) Tingkat Motivasi
belum koprasi dalam 3) Tingkat Pendidikan
diterapkannya | penerapan SAK 4) Tingkat Pelatihan
SAK ETAP: | ETAP 5) Karakteristik kualitatif

laporan keuangan
6) Overload SAK

Sumber: Penulis, 2011

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok elemen yang
orang,
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Mudrajad, 2009: 118). Populasi

dalam penelitian ini adalah koperasi Primer di kota Palembang yang memiliki

objek, transaksi,

atau kejadian dimana kita

lengkap, yang biasanya berupa

total aset di atas Rp 1.000.000.000, dengan rincian (Terlampir)

tertarik untuk
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Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi
(Mudrajad, 2009: 118). Jumlah sampel yang digunakan dengan menggunakan
rumus Slovin: (Husein, 2003: 146).
n=N/(1+ N.e?)

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran sampel
e? = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan
Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (e =10%)
n=46/(1+ 46.10%?2 )

= 46/1.46

=32

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 koperasi
primer di kota Palembang yang memiliki total aset diatas Rp 1.000.000.000.
Pemilihan sampel berdasarkan Probability Sampling dengan teknik stratified
random sampling yaitu pengambilan sampel dengan anggota atau unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2009: 118), adapun

sampel yang akan diteliti yaitu (Terlampir).

. Data yang Diperlukan
Dilihat dari sumbernya data terdiri dari:
1. Data internal (berasal dari dalam organisasi tersebut)

2. Data eksternal (berasal dari luar organisast)
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3. Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan
semua metode pengumpulan data original.

4. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data
dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna (Mudrajad, 2009: 148).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Adapun data primer yang dimaksud yaitu jawaban dari responden
terhadap kuesioner yang diedarkan, sedangkan data sekunder diperoleh dari
Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi (DISPERINDAG) Kota
Palembang yaitu data jumlah dan jenis-jenis koperasi primer yang terdapat di

kota Palembang.

F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut W.Gulo teknik pengumpulan data terdiri dari:

1. Pengamatan (observation) merupakan metode pengumpulan data peneliti
atau kolabolaturnya mencatat informasi sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitiannya.

2. Survey merupakan metode pengumpulan data melalui menggunakan
instrumen untuk meminta tanggapan dari responden tentang sample.

3. Wawancara merupakan pengumpulan data secara langsung antara peneliti
dan responden.

4. Kuesioner (angket) merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada

responden sesuai dengan permintaan pengguna.
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5. Dokumentasi  merupakan  catatan  tertulis  tentang  berbagai
kegiatan/peristiwa pada waktu lalu (Nan, 2002: 116-123).

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan melakukan penyebaran angket (kuesioner) ke pengurus koperasi dan

dengan dokumentasi meminta langsung ke instansi yang bersangkutan.

. Analisis Data dan Teknik Analisis
Analisis data terdiri dari:

1. Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.

2. Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis data dengan menggunakan
data berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar (Sugiyono, 2009: 13-14).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.

Analisis data secara kualitatif dilakukan dengan menggunakan skala dikotomi.

Pada skala dikotomi hanya menyediakan dua pilihan jawaban, misalnya ya -

tidak, betul - salah, atau setuju — tidak setuju (Tri, 2009:2). Indikator tersebut

dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pertanyaan.

Penelitian yang penulis gunakan yaitu dengan menggunakan pilihan jawaban

ya dan tidak.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyajikan hasil jawaban-jawaban dari kuesioner yang dibagikan kepada

responden kemudian dilakukan tabulasi.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi
Kota Palembang

Penelitian yang dilakukan penulis dilakukan di Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop) kota Palembang yang
berlokasi di Jalan Merdeka Nomor 06 Palembang. Disperindagkop memiliki
5 (lima) bagian bidang pembinaan. Adapun bidang pembinaannya tediri
Yaitu:

1. Bidang Pembinaan Usaha Kecil Menengah dan Mikro,
2. Bidang Pembinaan Industri

3. Bidang Pembinaan Koperasi

4. Bidang Pembinaan Perdagangan Dalam Negeri

5. Bidang Pembinaan Perdagangan Luar Negeri.

Wilayah kinerja Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota
Palembang terdiri dari Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II,
Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat 11, Kecamatan Seberang Ulu I,
Kecamatan Seberang Ulu II, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Plaju,
Kecamtan Sukarami, Kecamatan Gandus, Kecamatan Sako, Kecamatan

Kalidoni, Kecamatan Kemuning dan Kecamatan Bukit Kecil.

32
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dinas membawahi 3 (tiga) sub bagian dan S (lima) bidang pembinaan.. Sub

bagian dan bidang pembinaan ini merupakan sub bagian dan bidang dinas

yang disebut seksi-seksi. Selain itu, kepala dinas juga membawahi bagian

sekretaris, kelompok jabatan fungsional serta Unit Pelaksana Teknis Dinas

(UPTD). Berikut ini akan dipaparkan mengenai susunan organisasi Dinas

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Palembang, yaitu sebagai

berikut :
a. Kepala Dinas
b. Sekretaris
¢.  Sub Bagian Umum
d. Sub Bagian Kepegawaian
e. Sub Bagian Keuangan
f.  Bidang Pembinaan Usaha Kecil Menengah
1) Seksi Kewirausahaan
2) Seksi Fasilitasi dan Kemitraan
3) Seksi Pengembangan Sarana Usaha dan Promosi
g. Bidang Pembinaan Industri
1) Seksi Industri Dasar dan Aneka
2) Seksi Sarana Usaha Industn
3) Seksi Industri Kecil dan Kerajinan
h. Bidang Pembinaan Koperasi

1) Seksi Pembiayaan

2) Seksi Pengembangan Jaringan Usaha
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3) Seksi Kelembagaan Koperasi
i. Bidang Pembinaan Perdagangan Dalam Negeri

1) Seksi Pengadaan dan Penyaluran

2) Seksi Pendaftaran Perusahaan dan Sarana Perdagangan

3) Seksi Perlindungan Konsumen dan Persaingan Usaha
). Bidang Pembinaan Perdagangan Luar Negeri

1) Seksi Ekspor

2) Seksi Kerjasama Perdagangan Luar Negeri

3) Seksi Impor
k. Unit Pelaksana Teknis Dinas
. Kelompok Jabatan Fungsional

Bidang Pembinaan koperasi merupakan tempat penulis memperoleh
data mengenai jumlah koperasi primer di kota Palembang yang memiliki
total aset di atas Rp 1.000.000.000

Struktur organisasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

Kota Palembang dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar IV.1
Struktur Dinas Perindustrian, Perdagangan,
dan Koperasi kota Palembang

KEPALA DINAS
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS DINAS
FUNGSIONAL
I ! SUB BAG SUB BAG SUB BAG
BID.PEMB BID.PEMB UMUM KEPEGAWAIAN || KEUANGAN
UKM KOPERASI
SEKSI SEKSI BID PEMB BID PEMB BID . PEMB
Kewirausahaan Pembiayaan PDN PLN INDUSTRI
SEKSI SEKSI SEKSI
SEKSI SEKSI Pengadaan dan Ekspor Industri Dasar
Fasilitasi dan Pengembangan Penvaluran dan Aneka
Kemitraan Jaringan Usaha -
SEKSI SEKSI SEKSI
Pendaftaran Kerjasama Sarana Usaha
SEKSI SEKSI Perusahaan dan Perdagangan Industri
Pengembangan Kelembagaan Sarina Luar Negeri
Sarana Usaha Koperasi
dan Promosi s
SEKSI SEKSI
SEKSI Impor Industri Kecil
Perlindungan dan Kerajianan
Konsumen dan
Persaiangan
Usaha

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota Palembang, 2011

Unit Penelitian Teknis Dinas
(UPTD)
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4. Gambaran Umum Koperasi Primer Kota Palembang
Berdasarkan data yang diperoleh dari Disperindagkop pada bagian
pembinaan koperasi mengenai koperasi primer di kota Palembang yang
memiliki total aset Rp 1.000.000.000. Data Jumlah keseluruhan Koperasi
primer di kota Palembang sebanyak 46 Koperasi primer yang dijadikan sebagai
populasi dalam penelitian ini. Adapun koperasi primer tersebut terdiri dari 13
KPRI (Koperasi Pegawai Republik Indonesia), 20 KOPKAR (Koperasi
Karyawan), 3 koperasi kepolisian, 1 KSU (Koperasi Serba Usaha), 6 KSP
(Koperasi Simpan Pinjam), dan 3 KOPWAN (Koperasi Wanita). Data
koperasi Primer tersebut merupakan data responden yang dituju dalam mengisi
kuesioner yang dibagikan peneliti
Populasi koperasi primer tersebut dijadikan sampel dengan melakukan
perhitungan berdasarkan rumus Slovin dan didapatlah sampel sebanyak 32
koperasi primer yang akan diteliti oleh penulis. Adapun datanya yang diperoleh

dari Disperindagkop sebagai berikut:



Tabel IV.1
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Daftar Koperasi Primer Kota Palembang yang Memiliki Total Aset di

atas Rp 1.000.000.000

No Nama Koperasi Tanggal Jumlah
Berdirinya | Anggota
1. KOPKAR Pusri-KKP 10-7-1996 2.019
2. KSU Tunas Baru 7-6-1997 3.856
3. KPRI Politeknik Sriwijaya 13-3-2003 518
4. KSP Rukun 15-10-1997 5-142
5. KOPKAR Patra 21-8-1996 1.012
6. KPRI Darma Karya SD Negeri Sekip 24-6-1996 1.213
7. KOPKAR Utama PLN Wilayah 14-8-1997 217
8. KOPKAR Kopegtel 22-1-1988 362
9. KPRI Sehat Sejahtera Bersama 21-5-2008 3.540
(Sesama)

10. | KOPWAN Pusri 30-12-1996 1.675
11. | KPRI Sejahtera Abadi SD Negeri 12-5-1997 1.136
12. | KOPKAR Abdi Sesama 23-7-1997 839
13. | KSP Sentosa 29-7-2003 1.540
14. | KOPKAR Mesrania 4-12-2000 679
15. | KPRI Bhakti Guru SD Negeri 148 9-12-1986 465
16. | KOPKAR Sucofindo 3-2-2004 151
17. | KPRI Tut Wuri Handayani 7-4-2003 693
18. | KPRI UNSRI 24-1-2002 1.145
19. | KOPKAR Kobara 27-9-2009 177
20. | KOPKAR Lister 14-8-1993 87
21. | KOPKAR RATIM 12-7-2000 31
22. | KOPKAR Sehat Bersama-PT Askes 15-10-1997 373
23. | KOPKAR Kibar 6-12-2000 24
24. | KOPKAR Pangan Utama 29-6-2000 671
25. | KOPKAR Kitlur 25-8-1997 118
26. | Kop. Tabes 20-1-2003 104
27. | KOPKAR Rajo 5-12-2000 40
28. | KOPKAR Balido 29-6-1992 416
29. | KOPKAR Monitor 7-6-1996 84
30. | KOPKAR Bulog Divre SUMSEL 7-6-1996 927
31. | KPRI Bakti Praja BPKP 6-12-1997 197
32. | KSP Aruwana 28-7-1999 300

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota

Palembang

Sampel koperasi primer yang akan diteliti oleh penulis terdiri dari 18

KOPKAR, 1 KSU, 8 KPRI, 3 KSP, 1| KOPWAN, dan 1 koperasi kepolisian.
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Berdasarkan keputusan DSAK TAI (Dewan Standar Akuntansi Keuangan
lIkatan Akuntan Indonesia) bagi entitas tanpa akuntabilitas publik termasuk
dalam hal ini koperasi dalam melakukan penyusunan laporan keuangan
harus berdasarkan SAK ETAP dan mulai diterapkan pada bulan Januari
2011. Namun berdasarkan wawancara penulis, Koperasi primer di kota
Palembang yang memiliki total aset diatas Rp.1.000.000.000 dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan masih menggunakan standar yang
lama yaitu PSAK No.28 revisi 1998 tentang perkoperasian padahal PSAK
tersebut telah dicabut dan diganti dengan SAK ETAP. Penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan standar keuangan yang berlaku sekarang akan
mempermudah pengurus koperasi dalam melakukan kerjasama dengan
berbagai pihak misal dalam melakukan peminjaman uang di Bank untuk
menambah modal, dan sebagainya.

. Manager memberikan dukungan apabila didalam koperasi tersebut
terdapat perubahan. Pemahaman pengurus koperasi mengenai standar
keuangan masih minim. Bagian keuangan di koperasi tersebut belum
mengetahui mengenai SAK ETAP, hal ini dikarenakan tidak adanya
pelatihan ataupun kerjasama antara pihak-pihak yang terkait misal 1Al
ataupun Dinas Koperasi serta kurangnya sosialisasi terhadap SAK ETAP itu
sendiri.

Gambaran Karakteristik Responden
Penelitian yang dilakukan penulis dalam memperoleh data yaitu

dengan menyebarkan kuesioner di setiap koperasi primer di kota
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Palembang. Responden yang menerima Kuesioner tersebut adalah bagian
keuangan (akuntansi) pada koperasi tersebut. setiap koperasi akan
mendapatkan satu kuesioner.

Sebanyak 32 kuesioner yang dibagikan pada setiap koperasi semuanya
dikembalikan. Kuesioner yang harus diisi oleh responden sebanyak 18
pertanyaan yang masing-masing indikator penelitian terdiri dari 3
pertanyaan yaitu 3 pertanyaan mengenai kemampuan, 3 pertanyaan
mengenai motivasi, 3 pertanyaan mengenai pendidikan, 3 pertanyaan
mengenai pelatihan, 3 pertanyaan mengenai karakteristik kualitatif laporan
keuangan, dan 3 pertanyaan mengenai overload SAK. Karakteristik
responden tersebut dibedakan beradasarkan jenis pendidikan dan umur.
sebagaimana drincikan pada tabel di bawah ini:

a. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 1V.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No | Tingkat Pendidikan | Jumlah responden Persentase
1. | SMA 13 40,6 %
2. | Perguruan Tinggi 19 59.4 %
Total 32 100 %

Sumber: Penulis, 2012
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa karakteristik responden
jika dilihat dari pendidikan untuk lulusan SMA terdiri dari 13 atau 40,6 %
sedangkan untuk lulusan perguruan tinggi 19 atau 59,4 % responden. Untuk
perguruan tinggi sebagian dari responden kebanyakkan bukan merupakan

lulusan akuntansi melainkan pada bidang lainnya.
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b. Karakteristik responden berdasarkan umur

Tabel IV.3
Karakteristik Responden Berdasarkan umur

No Umur Jumlah responden Persentase
1. | 25-30 4 123 %
2. | 30-35 6 18,75 %
3. | 35-40 11 34,75 %
4. | 40-45 7 21,87 %
5. | 45-50 4 125 %

Total 32 100 %

Sumber: Penulis, 2012
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk karakteristik responden
berdasarkan umur terdiri dari umur 25-30 sebanyak 4 atau 12,5 %, umur 30-
35 sebanyak 6 atau 18,75 %, umur 35-40 sebanyak 11 atau 34,75 %, umur
40-45 sebanyak 7 atau 21,87 %, dan untuk umur 45-50 sebanyak 12,5 %.
nasmun yang mendominasi adalah responden yang berumur 35-40 yaitu

sebanyak 11 atau 34,75 %.

B. Hasil Pembahasan Data

Kuesioner yang tersebar dalam penelitian ini adalah sebanyak 32, dimana
setiap koperasi mendapatkan 1 kuesioner yang harus diisi oleh bagian
keuangan (akuntansi). Selanjutnya, dari kuesioner yang telah dibagikan
tersebut dikumpulkan setelah itu dibuat tabulasi sesuai dengan jawaban dari
responden. Pengujian kuesioner yang penulis pakai adalah dengan
menggunakan skala dikotomi, dimana hanya terdiri dari 2 (dua) pilihan
jawaban yaitu ya atau tidak. Hasil akhir tabulasi dari jawaban setiap responden

dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini dan untuk keperluan pengujian yang
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berbeda dibuat tabulasi tersendiri sesuai dengan masing-masing indikator

pertanyaan.

Tabel 1V.4

Hasil Jawaban Responden Mengenai Faktor-Faktor Penyebab Belum
Diterapkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik Pada Koperasi Primer Kota Palembang

PERTANYAAN

YA

TIDAK

TOTAL

TINGKAT KEMAMPUAN

Apakah saudara mengetahui  mengenai
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)?

31

32

Apakah saudara mengetahui bahwa dalam
menyusun laporan keuangan koperasi tidak
lagi berdasarkan PSAK NO.27 melainkan
berdasarkan SAK ETAP?

31

32

Apakah dalam menyusun laporan keuangan
di koperasi tempat anda bekerja telah sesuai
dengan standar akuntansi keuangan vang
berlaku?

32

32

TINGKAT MOTIVASI

Jika ada suatu perubahan didalam koperasi .
apakah manajer memberikan dukungan
penuh untuk melaksanakan perubahan
tersecbut, misal perubahan sistem dalam
penyusunan laporan keungan dalam hal ini
pencrapan standar keuangan vang baru?

32

32

Menurut  saudara, apakah penyusunan
laporan keuangan berdasarkan  standar
akuntansi keuangan itu sangat penting?

29

12

Jika ada karyawan yang memiliki loyalitas
tinggi untuk kemajuan koperasi, apakah akan
diberikan penghargaan?

32

32

TINGKAT PENDIDIKAN

Menurut saudara, apakah bagian keuangan
harus diisi oleh seorangan akuntan?

Il

21

32

Menurut saudara, apakah seorang vang bukan
lulusan akuntansi akan sulit untuk menyusun
laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi vang telah ditetapkan?

31

32

Apakah penempatan pengurus di koperasi
sudara telah berdasarkan latar belakang
pendidikan yang sesuai?

14

18

32

TINGKAT PELATIHAN

Apakah sectiap pelatihan vang diadakan di
koperasi saudara, telah sesuai dengan

32

32
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kapasitas pekerjaan?

2 | Apakah di koperasi saudara pelatihan
mengenai SAK ETAP yang dilakukan pihak- - 32 32
pihak terkait telah dilaksanakan?

3 | Apakah saudara pernah mengikuti pelatthan
mengenai SAK ETAP? - 49 32
E | KARAKTERISTIK KUALITATIF
LAPORAN KEUANGAN

1 | Apakah dalam penyusunan laporan keuangan 32 - 32
harus memenuhi keseluruhan karakteristik
kualitatif laporan keuangan?

2 | Apakah menurut saudara dengan melakukan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 32 - 32
standar akuntansi keuangan, maka
karakteristik kualitatif laporan keuangan akan
terpenuhi?

3 | Apakah menurut saudara karakteristik
kualitatif dalam penyusunan laporan 1 31 32
keuangan sulit untuk ditkuti?

F | OVERLOAD SAK

1 | Apakah menurut saudara penyusunan laporan
keuangan berdasarkan standar akuntansi 27
keuangan sangat rumit/sulit untuk dilakukan?
2 | Apakah menurut saudara standar yang telah
ditetapkan dalam penyusunan laporan 19 13 32
keuangan terlalu banyak?

32

h

3 | Apakah menurut saudara pengungkapan dan
pengukuran vang diatur dalam standar 28 4 32
akuntansi keuangan sangat kompleks dan
berlebihan?

Sumber: Penulis, 2012

1. Deskripsi Data
Pengukuran mengenai faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala
belum diterapkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada koperasi primer di kota Palembang,
menggunakan instrumens kuesioner yang terdiri dari 18 item pertanyaan
sesuai dengan masing-masing indikator dan setiap indikator terdiri dari 3
pertanyaan. Indikator dari pertanyaan tersebut terdiri dari:

a. Tingkat Kemampuan
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b. Tingkat Pelatihan

c. Tingkat Pendidikan

d. Tingkat Motivasi

e. Karakteristik kualitatif laporan keuangan

f.  Overload Standar Akuntansi Keuangan (SAK memberatkan)

Selain itu, didalam kuesioner tersebut juga terdapat informasi mengenai
nama, umur, jabatan, pendidikan terakhir dari responden yang akan mengisi
kuesioner tersebut. Responden dalam memberikan jawaban dengan memilih
antara jawaban ya atau tidak terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner
tersebut. Hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada penjelasan sebagai
berikut:

a. Jawaban responden berdasarkan indikator tingkat kemampuan
Adapun jawaban responden terhadap indikator Tingkat kemampuan

yaitu disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel IV.5
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Tingkat Kemampuan

NO IYA | TIDAK TOTAL
1 1 31 32
2 1 31 32
3 32 0 32
TOTAL 34 62 96
TOTAL(%) | 35,41% | 64,58% 100%

Sumber: Penulis, 2012




Gambar 1V.2
Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator

Tingkat Kemampuan

45

jumlah jawaban responden

Indikator Tingkat Kemampuan

TIDAK

Pertanyaan 3

1 2 3
MYA 1 1 32
H TIDAK 32 32 0

Sumber: Penulis, 2012

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa:

1) Berdasarkan jumlah responden yang menjawab lIya sebesar 1 atau 3,12 %

sedangkan yang menjawab tidak sebesar 31 atau 96,87 %. Bagian

Keuangan pada koperasi primer di kota Palembang belum mengetahui

mengenai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP) hal in1 dikarenakan sosialisasi yang diadakan pihak-

pihak terkait seperti IAl ataupun dinas Koperasi mengenai SAK ETAP

masih kurang sebagaimana diketahui dalam sosialisasi yang dilakukan
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oleh TAI baru sebatas pemeberitahuan melalui media internet sedangkan
untuk kerjasama dengan koperasi sendiri belum dilakukan. jika dilihat dari
jenis pendidikan bahwa sebagian responden merupakan kelulusan SMA
dimana mereka belum pernah mendapatkan pembelajaran mengenai SAK
ETAP karena untuk SAK ETAP sendiri penggunaanya sebagai standar
pelapoan keuangan pada koperasi baru diterapkan pada tanggal 1 Januari
2011.

2) Berdasarkan jawaban dari responden dimana menunjukkan yang
menjawab Iya sebesar 1 atau 3,12 % sedangkan menjawab tidak sebesar 31
atau 96,87 % mengenai dicabut PSAK No.27 dan diganti dengan SAK
ETAP. Hal ini menunjukkan bahwa Bagian Keuangan koperasi belum
mengetahui bahwa standar keuangan tentang koperasi telah diganti dengan
standar yang baru yaitu SAK ETAP hal ini diseabkan karena pelatihan
ataupun kerjasama antara koperasi dan pihak yang memberlakukan standar
keuangan tersebut belum pernah dilakukan. oleh karena itu pengurus tidak
mengetahui bahwa standar pelaporan keuangan koperasi telah beralih ke
SAK ETAP. selain itu hal ini juga dikarenakan kurangnya kemampuan
pengurus koperasi dalam menyesuaikan diri untuk melihat kondisi atau
suatu perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis mereka.

3) Penerapan Standar keuangan dalam penyusunan laporan keuangan pada
koperasi primer di kota Palembang telah sepenuhnya menerapkan standar
keuangan yang berlaku hal ini berdasarkan jawaban responden dimana

yang menjawab Iya sebesar 32 atau 100 %. Penyusunan laporan pada
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koperasi primer sudah berdasarkan standar keuangan, namun standar
keuangan yang mereka gunakan masih menggunakan standar keuangan
yang lama yaitu PSAK No.27 Revisi 1998 tentang perkoperasian, karena
pengurus koperasi hanya mengikuti pekerjaan yang sudah ada mereka
tidak melihat bahwa telah adanya perubahan dalam penerapan standar
pelaporan keuangan bagi koperasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan Pengurus koperasi (bagian keuangan) untuk menyesuaikan
diri dalam memahami suatu perubahan dari standar keuangan yang lama
ke standar keuangan sangat kurang, sehingga pengurus koperasi tidak
dapat mengetahui bahwa dalam melakukan penyusunan laporan keuangan
tidak berdasarkan PSAK No.27 revisi 1998 melainkan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP). kemampuan sangat berpengaruh secara signifikan karena tanpa
adanya kemampuan maka pengurus koperasi tidak akan mengetahui
keadaan atau kondisi yang dihadapinya sekarang, oleh karena itulah dapat
dikatakan bahwa kemampuan merupakan salah faktor belum

diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer kota Palembang.

. Jawaban responden berdasarkan indikator tingkat pelatihan
Adapun jawaban responden berdasarkan indikator tingkat pelatihan

yaitu disajikan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel I1V.6
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Tingkat Pelatihan

NO IYA TIDAK TOTAL
1 32 0 32
2 0 32 32
3 0 32 32
TOTAL 32 64 96
TOTAL(%) 33,33% 66,67 % 100% |

Sumber: Penulis, 2012

Gambar IV.3
Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Tingkat Pelatihan

Indikator Tingkat Pelatihan

jumlah jawaban responden

1 3
HYA 32 0 0
M TIDAK 0 32 32

Sumber: Penulis, 2012
Dari diagram batang di atas dapat diketahui bahwa :
1) Pelatihan yang dilaksanakan di koperasi primer di kota Palembang telah

sesuai dengan Kapasitas pekerjaan hal ini ditunjukkan dari jawaban
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responden yang menjawab Iya sebesar 32 atau 100 % dan yang menjawab
tidak sebesar 0. Pelatihan yang dilakukan sesuai dengan kapasitas
pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang baik bagi koperasi sebab
pelatihan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan, dan dengan begitu akan
mempermudah jika nanti akan diadakan pelatihan mengenai SAK ETAP,

2) Responden menjawab lya sebesar 0 dan menjawab tidak sebesar 32 atau
100 % atas pertanyaan mengenai pelatihan tentang SAK ETAP, ternyata
koperasi primer di kota Palembang belum pernah mengadakan pelatihan
dengan pihak-pihak terkait seperti IAl ataupun dinas koperasi mengenai
SAK ETAP. Belum adanya pelatihan yang dilakukan pihak-pihak terkait
ini mengakibatkan pengurus koperasi tidak mengetahui perkembangan
standar akuntansi keuangan yang baru sehingga dalam menyusun laporan
keuangan pengurus koperasi primer di kota Palembang masih
menggunakan standar yang lama, padahal standar tersebut telah dicabut
dan beralih ke SAK ETAP. Sosialisasi yang dilakukan IAI masih minim
dimana sosialisasi yang mereka lakukan hanya sebatas melalui media
internet, sedangkan tidak semua pengurus koperasi selalu membuka media
tersebut.

3) Jawaban responden mengenai pelatihan SAK ETAP yang pernah mereka
ikuti adalah yang menjawab Iya sebesar 0 sedangkan menjawab tidak
sebesar 32 atau 100 %. Pengurus koperasi belum pernah mengikuti
pelatihan mengenai SAK ETAP baik yang diadakan oleh Pengurus

koperasi sendiri ataupun pihak-pihak luar karena berdasarkan wawancara
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penulis dengan pengurus koperasi ternyata belum adanya pelatihan-
pelatihan atuapun sosilisasi yang diadakan untuk koperasi

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Pengurus
koperasi belum pernah mengikuti pelatihan ataupun mengadakan pelatihan
mengenai SAK ETAP, hal inilah yang menyebabkan Koperasi primer di
kota Palembang belum menerapkan SAK ETAP karena mereka tidak
mengetahui mengenai standar tersebut. Sedangkan untuk pelatihan-
pelatihan yang lainnya telah diberikan sesuai dengan kapasitas pekerjaan
masing-masing pengurus koperasi.

Kerjasama antara pihak-pihak yang terkait dalam mensosialisasikan
SAK ETAP itu sendiri masih kurang, karena dapat kita lihat dari jawaban
responden. jadi dapat dikatakan bahwa tingkat pelatihan merupakan salah
satu faktor yang berperngaruh terhadap belum diterapkannya SAK ETAP
di koperasi primer kota Palembang. Akibat belum dilakukannya sosialisasi
SAK ETAP pada koperasi primer kota Palembang maka rata-rata pengurus

koperasi belum mengetahui mengenai SAK ETAP itu sendiri.

Jawaban responden berdasarkan indikator tingkat pendidikan
Adapun jawaban responden berdasarkan indikator tingkat pendidikan

yaitu disajikan dalam tabel dibawah ini:




Tabel IV.7
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator

Tingkat Pendidikan
NO IYA TIDAK TOTAL
1 11 21 32
2 1 31 32
3 14 18 32
TOTAL 26 70 96
TOTAL(%) 27,08% 72,92% 100%

Sumber: Penulis, 2012

Gambar IV .4
Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Tingkat Pendidikan

Jumlah jawaban responden

Indikator Tingkat Pendidikan

Tidak

1 2 3
EYa 11 T 14
m Tidak 21 31 18

Sumber: Penulis, 2012

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa :
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1) Responden menjawab lIya sebesar 11 atau 34,37 % sedangkan yang
menjawab tidak sebesar 22 atau 68,75 % , dimana dapat kita lihat dari
karakteristik responden berdasarkan pendidikan dimana sebesar 13 atau
40,6 % adalah lulusan SMA sedangakan untuk lulusan perguruan tinggi
sebesar 19 atau 59,4 % oleh karena itu pengurus koperasi berpendapat
bahwa bagian akuntansi itu tidak harus diisi oleh seorang akuntan, bisa
diisi oleh siapa saja, padahal pada dasarnya bagian keuangan itu harus diisi
oleh seorang akuntan karena dengan begitu akan mempermudah dalam
memahami penerapan standar yang baru karena mereka telah memiliki
dasarnya, sedangkan jika diisi oleh yang bukan lulusan akuntansi akan
sangat menyulitkan karena mereka harus memahaminya dari awal.

2) Responden mengatakan bahwa yang bukan lulusan akuntansi tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban dimana sebanyak 1 atau 3,12 % responden menjawab Iya
sedangkan sebesar 31 atau 96,87 % menjawab tidak dari pertanyaan yang
diajukan, padahal pada kenyataan yang bukan lulusan akuntansi akan sulit
untuk melakukan penyusunan laporan keuangan.

3) Penempatan pengurus koperasi rata-rata di koperasi primer di kota
Palembang belum sepenuhnya sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang mereka tempuh, dimana hal ini berdasarkan jawaban responden yang
menjawab Iya sebesar 14 atau 43,75 % sedangkan yang menjawab tidak

sebesar 18 atau 56,25 %. ketidaksesuian penempatan pengurus koperasi
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dengan pendidikan yang mereka tempuh akan mengakibatkan kesulitan
mereka dalam memahami apa yang harus mereka kerjakan, serta perlunya
waktu yang lama bagi mereka untuk menyesuaikan diri dikarenakan
mereka tidak mempunyai dasar untuk memahami hal tersebut secara lebih
cepat. sehingga mereka akan mengalami kesulitan sehingga penerapan
standar akan sulit untuk dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan  sangat  berpengaruh terhadap faktor-faktor belum
diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer di kota Palembang. Hal
ini dapat dilihat pada jawaban responden dimana rata-rata koperasi belum
menempatkan pengurus koperasi sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang ditempuh seperti pada bagian keuangan ternyata kebanyakkan bukan
diisi oleh seorang yang lulusan akuntansi, responden juga berpendapat
bahwa bagian keuangan tidak hanya bisa diisi oleh lulusan akuntansi tetapi
juga bisa diisi oleh lulusan yang lainnya, padahal pada kenyataannya
apabila bagian keuangan diisi oleh yang bukan lulusan akuntansi akan
mengakibatkan kesulitan untuk menyesuaikan diri apabila adanya
perubahan dalam penyusunan laporan keuangan seperti pergantiaan dari
standar yang lama ke standar yang baru karena mereka harus
mempelajarinya dari awal hal ini diakibatkan kurangnya pengetahuan
mereka mengenai keuangan itu sendiri sedangkan jika diisi sesuai dengan
lulusan akuntansi akan mempermudah karena mereka telah memiliki dasar

mengenai keuangan.



d. Jawaban responden berdasarkan indikator tingkat motivasi

54

Adapun jawaban responden berdasarkan indikator tingkat motivasi

yaitu disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel IV.8
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Tingkat Motivasi

NO IYA TIDAK TOTAL

1 32 0 32

2 29 3 32

3 32 0 32
TOTAL 93 3 96
TOTAL(%) 96,87% 3,12% 100%

Sumber: penulis, 2012
Gambar IV.5

Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator

Tingkat Motivasi

Jumlah jawaban responden

Indikator Tingkat Motivasi

Tidak

1 2 3
EYa 32 29 32
M Tidak 0 3 0

Sumber: Penulis, 2012
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa :

1) Manajer memberikan dukungan penuh apabila didalam koperasi tersebut
terdapat suatu perubahan (perubahan standar akuntansi keuangan) hal ini
dapat dilihat dari responden yang menjawab lya sebesar 32 atau 100 % dan
tidak adanya responden yang menjawab tidak, ini berarti rata-rata manajer
koperasi primer di kota Palembang selalu memberikan dukungan terhadap
kemajuan koperasi. dukungan manajer terhadap suatu perubahan akan
mempermudah dalam menjalankan perubahan tersebut sehingga hasil yang
diperoleh akan lebih maksimal.

2) Responden sebesar 29 atau 90,62 % menjawab Iya sedangkan sebesar 3
atau 9,38 % menjawab tidak, untuk pertanyaan mengenai pentingnya
penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan
yang berlaku. Hal ini berarti bahwa pengurus koperasi memiliki motivasi
yang tinggi, karena mereka beranggapan bahwa laporan keuangan
berdasarkan standar keuangan itu sangat penting sehingga mengakibatkan
adanya dorongan dari pengurus koperasi untuk menghasilkan kinerja yang
lebih baik bagi kemajuan koperasi.

3) Responden menjawab lya sebesar 32 atau 100 % dari pertanyaan mengenai
adanya suatu penghargaan bagi pengurus koperasi yang memberikan
loyalitas yang tinggi terhadap kemajuan koperasi ini. Dengan adanya
penghargaan yang diberikan bagi pengurus koperasi maka ini akan
mendorong pengurus koperasi untuk lebih baik lagi dalam mengerjakan

tugas-tugas mereka sehingga mereka akan memiliki keinginan untuk selalu
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melihat peluang atau membaca kondisi lingkungan terhadap perubahan-
perubahan yang ada.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa tingkat motivasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap belum diterapkannya Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa akuntabilitas Publik (SAK ETAP), hal
ini dikarenakan motivasi baik yang berasal dari manager ataupun pengurus
koperasi primer di kota Palembang telah sesuai dengan kebutuhan masing-
masing koperasi. Manager selalu memberikan dukungan terhadap
pengurus koperasi yang lain atau jika adanya suatu perubahan didalam
koperasi tersebut, begitu pula dengan bagian keuangan, mereka menyadari
bahwa penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar sangat

penting.

e. Jawaban responden berdasarkan indikator karakteristik kualitatif
laporan keuangan
Adapun jawaban responden terhadap indikator karakteristik

kualitatif laporan keuangan yaitu disajikan pada tabel dibawah ini:



Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Tabel IV.9
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator

NO IYA TIDAK TOTAL

1 32 0 32

2 32 0 32

3 1 31 32
TOTAL 65 31 96
TOTAL(%) 67,70% 32,29% 100%

Sumber: Penulis, 2012
Gambar IV.6

Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
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Jumlah jawaban responden

Indikator Karakteristik Kualitatif

Laporan Keuangan

Tidak

1 2 3

M Ya 32 32 1

® Tidak 0 0 31
Sumber: Penulis, 2012

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa:



1)

2)

3)
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Responden menjawab lIya sebesar 32 atau 100 % atas harus
terpenuhinya keseluruhan karakteristik kualitatif laporan keuangan. ini
berarti bagian keuangan mengetahui bahwa dalam menyusun laporan
keuangan karekteristik kualitatif laporan keuangan harus terpenuhi
sesuai yang diatur dalam standar akuntansi keuangan. dengan
terpenuhinya karakteristik kualitatif laporan keuangan maka informasi
yang diperoleh akan lebih bermanfaat.

Sebesar 32 atau 100 % menjawab Iya sedangkan sebesar 0 menjawab
tidak mengenai penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar
yang berlaku maka karakteristik kulitatif laporan keuangan akan
terpenuhi. responden mengetahui mengenai karakteristik apa saja yang
disyaratkan di dalam standar akuntansi keuangan, ini berarti mereka
berpendapat bahwa melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan standar akan mempermudah mereka dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan dan kesadaran mereka akan pentingnya
standar akuntansi keuangan sangat tinggi.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan tidak sulit untuk dipenuhi
dalam penyusunan laporan keuangan, hal ini berdasarkan jawaban
responden dimana sebanyak 1 atau 3,12 % menjawab Iya dan sebesar
31 atau 96,87% tidak. hal ini dikarenakan dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan standar sehingga

mereka tidak mengalami kesulitan untuk memenuhi karakteristik
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keuangan. walaupun standar yang mereka gunakan merupakan standar
yang lama.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa karakteristik
kualitatif laporan keuangan bukan merupakan faktor belum
diterapkannya SAK ETAP, karena pengurus koperasi berpendapat
bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan sangat penting untuk
dipenuhi dan dalam memenuhinya tidak sulit. Karakteristik kualitatif
laporan keuangan akan terpenuhi jika kita melakukan penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang telah

ditetapkan.

Jawaban responden berdasarkan indikator Overload SAK (SAK
memberatkan)
Adapun jawaban responden terhadap indikator Overload SAK

(SAK memberatkan) yaitu disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 1V.10
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator
Overload SAK
NO IYA TIDAK TOTAL
1 27 3 32
2 19 13 32
3 28 14 32
TOTAL 74 32 96
TOTAL(%) 77,08% 33,33% 100%

Sumber: Penulis, 2012




Gambar IV.7

Diagram Batang Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Indikator

Overload SAK
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jumlah jawaban responden

Indikator Overload SAK

Tidak

1 2 3
HYa 27 19 28
i Tidak 5 13 14

Sumber: Penulis, 2012

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:

1) Responden yang menjawab Ya sebanyak 27 atau 84,37 % sedangkan

yang menjawab tidak sebesar 5 atau 15,62 % ini berarti penyusunan

laporan keuangan yang sesuai dengan standar keuangan itu rumit dan

sulit untuk di ikuti karena aturan-aturan yang terdapat dalam standar

keuangan itu sangat banyak, dan terlalu berlebihan.

2) Responden yang menjawab ya sebanyak 19 atau 59,37 % sedangkan

yang menjawab tidak sebanyak 13 atau 40,62 % mengenai terlalu
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banyaknya aturan yang ditetapkan dalam penyusunan laporan keuangan.
Hal ini dikarenakan sebagian dari pengurus koperasi tersebut bukan
lulusan akuntansi sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
memahami isi dari standar itu sendiri.

3) Sebanyak 28 atau 87,5 % responden menjawab ya sedangkan sebanyak 4
atau 12,5 % menjawab tidak terhadap pertanyaan mengenai
pengungkapan dan pengukuran yang kompleks dan berlebihan yang
diatur dalam penyusunan laporan keuangan. Pengaturan penyusunan
laporan keuangan yang terlalu banyak, bahasa dalam standar yang sulit
dipahami dari penjelasan dalam standar itu, aturan-aturan yang terlalu
banyak mengakibatkan sulit bagi pengurus untuk memahami dalam
penyusuanan laporan keuangan serta metode-metode atau tata cara
penghitungan yang digunakan juga merupakan salah satu kendala yang
menyebabkan responden  berpendapat bahwa pengukuran dan
pengungkapan laporan di dalam standar itu terlalu berlebihan dan
kompleks.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Overload
SAK merupakan faktor belum diterapkannya SAK ETAP dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan atau berpengaruh terhadap
penerapan SAK ETAP, karena berdasarkan jawaban responden diketahui
bahwa pengurus berpendapat ahwa penyusunan laporan keuangan itu
sangat sulit dan rumit untuk diikuti hal ini dikarenakan standar yang

ditetapkan itu terlalu banyak dan pengukuran serta pengungkapan yang




62

diatur dalam standar akuntansi keuangan terlalu kompleks dan berlebihan
sehingga pengurus kadang kala mengalami kesulitan dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar.

Berdasarkan jawaban dari setiap indikator maka hasil yang diperoleh
yaitu sebagai berikut:
. Tingkat kemampuan
Kemampuan merupakan faktor belum diterapkannya SAK ETAP karena
pengurus koperasi dalam menyesuaikan diri untuk memahami suatu
perubahan dalam hal ini perubahan standar sangat kurang, kemampuan
sangat berpengaruh secara signifikan karena tanpa adanya kemampuan
maka pengurus koperasi tidak akan mengetahui keadaan atau kondisi
yang dihadapinya sekarang.
. Tingkat pendidikan
Koperasi belum menempatkan pengurus koperasi sesuai dengan latar
belakang pendidikan yang ditempuh seperti pada bagian keuangan
ternyata kebanyakkan bukan diisi oleh seorang yang lulusan akuntansi,
padahal pada kenyataannya apabila bagian keuangan diisi oleh yang
bukan lulusan akuntansi akan mengakibatkan kesulitan untuk
menyesuaikan diri apabila adanya perubahan dalam penyusunan laporan
keuangan seperti pergantiaan dari standar yang lama ke standar yang
baru karena mereka harus mempelajarinya dari awal, hal ini diakibatkan
karena kurangnya pengetahuan mereka mengenai keuangan itu sendiri

sedangkan jika diisi sesuai dengan lulusan akuntansi akan mempermudah
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karena mereka telah memiliki dasar mengenai keuangan. Oleh karena itu
pendidikan merupakan salah satu faktor belum diterapkannya SAK
ETAP pada koperasi primer di kota Palembang.

. Tingkat pelatihan

Pelatihan SAK ETAP untuk koperasi baik yang dilakukan oleh koperasi
ataupun pihak-pihak lainnya belum dilaksanakan hal ini dikarenakan
kerjasama antara pihak-pihak yang terkait dalam mensosialisasikan SAK
ETAP itu sendiri masih kurang,

. Tingkat motivasi

Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap belum
diterapkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa akuntabilitas
Publik (SAK ETAP), hal ini dikarenakan motivasi baik yang berasal dari
manager ataupun pengurus koperasi primer di kota Palembang telah
sesuai dengan kebutuhan masing-masing koperasi.

. Karakteristik kualitatif laporan keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan bukan merupakan faktor belum
diterapkannya SAK ETAP, karena pengurus koperasi berpendapat bahwa
karakteristik kualitatif laporan keuangan sangat penting untuk dipenuhi
dan dalam memenuhinya tidak sulit. Karakteristik kualitatif laporan
keuangan akan terpenuhi jika kita melakukan penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang telah

ditetapkan.
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6. Overload SAK
Pengurus berpendapat bahwa penyusunan laporan keuangan itu sangat
sulit dan rumit untuk diikuti hal ini dikarenakan standar yang ditetapkan
itu terlalu banyak dan pengukuran serta pengungkapan yang diatur dalam
standar akuntansi keuangan terlalu kompleks dan berlebihan sehingga
pengurus kadangkala mengalami kesulitan dalam melakukan penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan standar. Kurangnya pelatihan-pelatihan
atau sosialisasi juga yang mengakibatkan SAK memberatkan bagi

pengurus koperasi karena pengetahuan mereka sangat minim.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai Faktor-faktor
belum diterapkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) di koperasi primer kota Palembang.
Adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu faktor-faktor penyebab belum
diterapkannya SAK ETAP pada koperasi primer kota Palembang meliputi
tingkat kemampuan sebesar 64,58%, tingkat pendidikan 66,67%, tingkat
pelatihan sebesar 72,92%, dan Overload SAK sebesar 77,08%. Persiapan

koperasi belum memadai.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian ini adapun saran yang diberikan oleh penulis yaitu:

1. Pengurus koperasi harus lebih banyak mengikuti perkembangan yang
ada baik melalui media elektronik maupun mengikuti pelatihan-
pelatihan atau seminar-seminar yang diadakan dan sesuai dengan
kapasitas pekerjaan sehingga mereka mampu menyesuaikan diri apabila
terjadinya suatu perubahan terutama mengenai standar keuangan karena
standar keuangan akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan

kondisi dari masyarakat.

=)
wn
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2. Pengurus koperasi harus ditempatkan sesuai dengan latar belakang
pendidikan yang mereka peroleh, hal ini diharapkan agar dapat
mempermudah pengurus menjalankan aktivitasnya.

3. Peningkatan kerjasama antara koperasi, I[Al, dinas koperasi jika
terdapat perubahan-perubahan dalam standar keuangan agar informasi
yang diperoleh pihak-pihak yang berkepentingan sesuai pada sasaranya.
kerjasama tersebut bisa melalui pelatihan-pelatihan, seminar, dan
sebagainya..

4. Penetapan standar penyusunan laporan keuangan oleh pihak-pihak yang
berwenang harus melihat situasi ataupun kondisi dari pemakai standar
tersebut yaitu standar itu dibuat untuk kepentingan siapa, Peraturan
yang ditetapkan didalam standar harus lebih sederhana agar tidak
membuat pemakainya merasa bahwa standar itu terlalu memberatkan
dan sulit untuk diikuti, sosialisasi mengenai penggunaan standar juga
harus sering diadakan agar mempermudah pengurus memahami isi dari

standar tersebut.

Adapun kelemahan dari penelitian ini yaitu bahwa penulis melakukan
penelitian pada koperasi primer di kota Palembang yang belum siap
menerapkan SAK ETAP karena peraturan mengenai standar keuangan
tersebut baru berlaku sehingga koperasi dalam melakukan penyusunan

laporan keuangannya masih menggunakan standar yang lama.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN/KUESIONER
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI AKUNTANSI 2011/2012

Penelitian tentang: FAK TOR-FAKTOR PENYEBAB BELUM DITERAPKANNY A
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA
AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP) (Studi Kasus Pada
Koperasi Primer kota Palembang)

L. IDENTITAS RESPONDEN
Sifat Rahasia
1. Nama
2. Umur
3. Jabatan

4. Pendidikan terakhir :

II. PENGANTAR
1. Daftar pertanyaan/kuesioner ini dibuat hanya untuk kajian ilmiah
2. Hasil kuesioner ini tidak untuk dipublikasikan, oleh karena itu mohon
bantuan Bapak/ Ibu/ Saudara/ Saudari untuk mengisi sesuai dengan pendapat
masing-masing.
3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan dan partisipasi Bapak/ Ibu/

Saudara/ Saudari dalam pengisian kuesioner ini.



L. PETUNJUK PENGISIAN

berikut ini sejujurnya. Tidak ada jawaban benar/ salah untuk setiap jawaban
Bapak/ Ibu. Semua data yang diperoleh adalah untuk kepentingan penelitian

saja. Maka dari itu, mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi kuesioner ini

Berikan tanggapan Bapak/ Ibu atas setiap pertanyaan dalam kuesioner

dengan sebenarnya.

Dengan memberikan tanda contreng (\/ ) untuk jawaban yang anda pilih.

NO

PERTANYAAN

IYA

TIDAK

A

TINGKAT KEMAMPUAN

Apakah saudara mengetahui mengenai
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)?

Apakah saudara mengetahui bahwa dalam
menyusun laporan keuangan koperasi tidak
lagi berdasarkan PSAK NO.27 melainkan
berdasarkan SAK ETAP?

Apakah dalam menyusun laporan keuangan di
koperasi tempat anda bekerja telah sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku?

TINGKAT MOTIVASI

Jika ada suatu perubahan didalam koperasi ,
apakah manajer memberikan dukungan penuh
untuk melaksanakan perubahan tersebut,
misal perubahan sistem dalam penyusunan
laporan keungan dalam hal ini penerapan

standar keuangan yang baru?

Menurut saudara, apakah penyusunan laporan




keuangan berdasarkan standar akuntansi

keuangan itu sangat penting?

Jika ada karyawan yang memiliki loyalitas
tinggi untuk kemajuan koperasi, apakah akan

diberikan penghargaan?

TINGKAT PENDIDIKAN

Menurut saudara, apakah bagian keuangan

harus diisi oleh seorangan akuntan?

Menurut saudara, apakah seorang yang bukan
lulusan akuntansi akan sulit untuk menyusun
laporan keuangan sesuai dengan standar

akuntansi yang telah ditetapkan?

Apakah penempatan pengurus di koperasi
sudara telah berdasarkan latar belakang

pendidikan yang sesuai?

TINGKAT PELATIHAN

Apakah setiap pelatihan yang diadakan di
koperasi saudara, telah sesuai dengan

kapasitas pekerjaan?

Apakah di koperasi saudara pelatihan
mengenai SAK ETAP yang dilakukan pihak-

pihak terkait telah dilaksanakan?

Jika diadakan pelatihan di koperasi saudara,
apakah hanya diberikan kepada pengurus baru

sedangkan pengurus lama tidak?

KARAKTERISTIK KUALITATIF
LAPORAN KEUANGAN

Apakah dalam penyusunan laporan keuangan
harus memenuhi keseluruhan karakteristik

kualitatif laporan keuangan?




Apakah menurut saudara dengan melakukan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi keuangan, maka
karakteristik kualitatif laporan keuangan akan

terpenuhi?

Apakah menurut saudara karakteristik
kualitatif dalam penyusunan laporan

keuangan sulit untuk ditkuti?

OVERLOAD SAK

Apakah menurut saudara penyusunan laporan
keuangan berdasarkan standar akuntansi

keuangan sangat rumit/sulit untuk dilakukan?

Apakah menurut saudara standar yang telah
ditetapkan dalam penyusunan laporan

keuangan terlalu banyak?

Apakah menurut saudara pengungkapan dan
pengukuran yang diatur dalam standar
akuntansi keuangan sangat komples dan

berlebihan?




LAMPIRAN 2

Tabel I11.2

Daftar Rekapitulisasi Koperasi Primer di Kota Palembang
yang Memiliki Total Asset diatas Rp 1.000.000.000

Tahun 2010
NO NAMA KOPERASI TOTAL ASET
(Rp)
1. | KPRI UNSRI 4.214.163.095,90
2. KPRI Darma Karya SD Negeri 8.972.866.813,00
Sekip
3. | KPRI Tut Wuri Handayani 4.394 423 796,00
4. KPRI Bakti Praja BPKP 1.843 810.154,15
5. KPRI SMK Negeri 3 1.244 574 511,00
6. | KPRI Swadaya Medika RSMH 1.509.687.000,00
7. | KPRI Bhakti Guru SD Negeri 148 5.513.137.411,17
8 | KPRI Karya Lestari Dinas 1.766.143.003,00
Perkebunan Prop
9. | KPRI Sejahtera Abadi SD Negeri 6.033.472.547,00
27
10. | KPRI Politeknik Sriwijaya 11.975.062.250,00
11. | KPRI Sehat Sejahtera Bersama 7.497.359.113,00
(Sesama)
12. | KOPKAR Patra 9.173.944 982,22
13. | KOPKAR Bulog Divre SUMSEL 2.028.278.225,49
14, | KOPKAR Abdi Sesama 5.856.732.955,00
15. | KOPKAR Bukopin Sriwijaya 1.145.733.341,96
16. | KOPKAR Pusri-KKP 41.991.535.342,00
17. | KOPKAR Kopegtel 7.566.504.243,12
18. | KOPKAR Energi 1.299.312.194,00
19. | KOPKAR Monitor 2.078.804.267,00
20. | KOPKAR Kobara PTBA 3.811.834.391,00
21. | KOPKAR Utama PLN Wilayah 8.678.299.035,00
22. | KOPKAR Balido 2.095.349.724,15
23. | KOPKAR Pangan Utama 2.932.357.943,00
24. | KOPKAR Lister 3.744.483 819,00
25. | KOPKAR Sehat Bersama-PT 3.152.508.072,00
Askes
26. | KOPKAR Kitlur 2.626.302.616,00
27. | KOPKAR Sucofindo 4.514.922.059,00
28. | KOPKAR Ratim 3.261.208.771,50
29. | KOPKAR Mesrania 5.514.894.132,92
30. | KOPKAR Rajo 2.279.439.152,00




31. | KOPKAR Kibar 3.088.017.824,00
32. | Kop. Tabes 2.448.182.534,00
33. | Kop.Mapolda Sumsel 1.385.845.322,00
34. | KOPAD Ajendam II Sriwijaya 1.656.256.533,00
35. | KSP Karya Jasa 1.597.162.574,00
36. | KSP Aruwana 1.906.695.715,00
37. | KSU Tunas Baru 13.132.915.127,00
38. | KSP Rukun 11.425.180.984,00
39. | KSP Karya Mulya 1.363.240.000,00
40. | KPRI Bahrul Ulum 1.180.263,789,00
41. | KSP Karya Kasih 1.395.417.799,00
42. | KSP Sentosa 5.121.782.625,00
43. | KOPWAN Pusri 6.935.970.566,09
44. | KOPWAN Putra PU 1.240.553.144,75
45. | KOPWAN Mekar Sari-Telkom 1.539.908.528,26
46. | KPRI Swadaya Medika 1.075.223.000,00

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota Palembang,

2011




LAMPIRAN 3

Tabel I11.3

Daftar Sampel Koperasi Primer di Kota Palembang
yang Memiliki Total Aset diatas Rp1.000.000.000

Tahun 2010

NO NAMA KOPERASI TOTAL ASET

1. | KOPKAR Pusri-KKP 41.991.535.342,00
2. | KSU Tunas Baru 13.132.915.127.,00
3. | KPRI Politeknik Sriwijaya 11.975.062.250.00
4. | KSP Rukun 11.425.180.984.00
5, KOPKAR Patra 9.173.944 982,22
6. | KPRI Darma Karya SD Negen Sekip 8.972.866.813.00
7. | KOPKAR Utama PLN Wilayah 8.678.299.035.00
8. | KOPKAR Kopegtel 7.566.504.243.12
9. | KPRI Schat Sejahtera Bersama 7.497.359.113,00

(Scsama)

10. | KOPWAN Pusn 6.935.970.566.09
11. | KPRI Sejahtera Abadi SD Negeri 6.033.472 547,00
12. | KOPKAR Abdi Sesama 5.856.732.955.00
13. | KSP Sentosa 5.121.782.625.00
14. | KOPKAR Mesrania 5.514.894.132.92
15. | KPRI Bhakti Guru SD Negen 148 5.513.137.411,17
16. | KOPKAR Sucofindo 4.514.922.059.00
17. | KPRI Tut Wuri Handayani 4.394.423.796.,00
18. | KPRI UNSRI 4.214.163.095.90
19. | KOPKAR Kobara PTBA 3.811.834.391,00
20. | KOPKAR Lister 3.744 483 .819.00
21. | KOPKAR Ratim 3.261.208.771,50
22. | KOPKAR Schat Bersama-PT Askes 3.152.508.072.00
23. | KOPKAR Kibar 3.088.017.824.00
24 | KOPKAR Pangan Utama 2.932.357.943.00
25. | KOPKAR Kitlur 2.626.302.616,00
26. | Kop. Tabes 2.448.182.534.00
27. | KOPKAR Rajo 2.279.439.152.00
28. | KOPKAR Balido 2.095.349.724.15
29. | KOPKAR Monitor 2.078.804.267.00
30. | KOKAR Bulog Divre SUMSEL 2.028.278.225 49
31. | KPRI Bakti Praja BPKP 1.843.810.134.15
32. | KSP Aruwana 1.906.695.715.00

Sumber: Penulis, 2011
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LAMPIRAN 4

PERBEDAAN PSAK UMUM DAN SAK ETAP SERTA PERATURAN YANG
MENGATUR KEBIJAKKAN AKUNTANSL

1. Komponen Laporan Keuangan
a. Laporan posisi
keuangan/Neraca
b. Laporan laba rugi
c. Laporan Perubahan ekuitas
d. Laporan arus kas
e. Catatan atas laporan keuangan

1. Komponen Laporan keuangan
a. Neraca
b. Laporan laba rugi
c. Tidak ada (tetap1 ada laporan
perubahan ekuitas)
d. Laporan arus kas
e. Catatan atas laporan keuangan

2. Neraca
a. Pos minimal yang disajikan
b. Klasifikasi aset dan liabilities
c. Pengungkapan

2. Neraca
a. Pos minimal yang disajikan lebih
sedikit
b. Sama
c. Pengungkapan lebih sederhana

3. Laporan Arus Kas
a. Arus kas operasi disajikan
dengan metode langsung dan
tidak langsung
b. Arus kas bunga, pajak, dan
transaksi non kas
c. Kas yang dibatasi

3. Laporan Arus Kas
a. Arus kas Operasi disajikan dengan
metode tidak langsung
b. Sama
c. Tidak ada

4. Catatan Atas Laporan
Keuangan
a. Kebyakkan akuntansi
b. Sumber estimasi ketidakpastian
modal
c. Modal
d. Informasi umum entitas

4. Catatan Atas Laporan Keuangan
a. Kebijakkan Akuntansi
b. Sumber estimasi ketidakpastian
modal

Berdasarkan SAK ETAP 2009 BAB 9 tentang kebijakkan akuntansi yaitu sebagai

berikut:

93 Jika SAK ETAP secara spesifik mengatur transaksi, kejadian atau keadaan

lainnya, maka entitas harus menerapkan SAK ETAP. Namun, entitas tidak perlu

mengikuti persyaratan dalam SAK ETAP jika dampaknya tidak material.




9.4 Jika SAK ETAP udak secara spesifik mengatur suatu transaksi, peristiwa atau
kondisi lainnya, maka manajemen harus menggunakan pertimbangannya (judgement)
untuk mengembangkan dan menerapkan suatu kebijakan akuntansi yang
menghasilkan informasi yang:
(a) Relevan bagi pemakai untuk kebutuhan pengambilan keputusan ekonomi; dan
(b) Andal yaitu dalam laporan keuangan yang:
(1) Menyajikan dengan jujur posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas dan suatu entitas;
(11) Mencerminkan substansi ekonomi dari transaksi,
perisiwa dan kondisi lainnya, serta tidak hanya mencerminkan bentuk
hukumnya;
(111) Netral yaitu bebas dari bias;
(1v) Mencerminkan kehati-hatian; dan
(v) Bersifat lengkap dengan semua hal yang matenal
9.5 Dalam membuat pertimbangan seperti yang dijelaskan paragraf 9.4, manajemen
harus mengacu dan mempertimbangkan penerapan sumber-sumber berikut:
persyaratan dan panduan dalam SAK ETAP yang berhubungan dengan isu yang
serupa dan terkait; dan definisi, kritena pengakuan dan konsep pengukuran untuk
aset, kewajiban, pendapatan dan beban dan prinsip-prinsip pervasif di Bab 2 Konsep

dan Prinsip Pervasif’
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